BAB 1V
ANALISIS

1. Analisis terhadap persamaan dari segi kwantitas dan
kwalitas.

Pada prinsipnya, nafkah rumah tangga adalah
dengan menyediakan tempat tinggal yang memenuhi kriteria
syari’at dan layak tinggal bagi istrinya dan terpenuhi
Lebutuhan—kebutuhan pangan dan sandangnya sesuai dengan

kemampuannya. Firmannya dalam Al-Qur’an 3
1

Cv: sAkN) oblls 3245455 AdkeraSing Lo poitansy>5i%)
) Artinya @ "Hendaklah orang yang mampu “memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya”. { Muhammad &bu Zahroh, 1994
: 84 )

Dalam hal pemberian nafkah terhadap istri ini
memang tidak ada ukurannya menurut nash secara pasti,
yvang ada hanya Lecukupan dan kecukupan disini adalah
ukurannya menurut adat kebiasaan ( ‘urf ) menurut kekua-
tan si pemberi nafkah, yaitu suami.

Wajib atas suami itu memberi nafkah makanan dan
lauk—-pauknya menurut adat kebiasaan negerinya dan menye-
diakan alat—alat masak, alat—alat kebersihan seperti,
kamar mandi,. sabun, dan lain—-lainnya dari hasil usahanya
dan diwajibkan untuk menyediakan pakaian istrinya,

sekurang—kuwrangnya adalah pada awal musim panas dan

musim dingin. Fakaian yang layak bagi istri vyang kaya
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semisal di negeri itu, begitu pula bagi istri yang
menengah, dan istri yang miskin dibelikan pakaian yang
biasa dipakai oleh wanita-wanita semisalnya dinegeri
itu.

Dalam hal pakaian pengaruh adat kebiasaan harus
nampak pada kualitasnya yakni tentang bagus jeleknya
pakaian itu. fdapun berapa banyaknya itu tergantung pada
keperluan bukan pada adat kebiasaan, dan ketentuan
mengenai pakaian ini diterapkan pula hal—hal yang serupa
seperti, perabot rumah tangga, peralatan dapur dan
tempat tidur. ( Imam Abi Ishaq, T.T @ 162 )

Fengaturan hak dan kewajiban antara suami istri
itu disesuaikan dengan ‘urf ( adat ) setempat, asalkan
tidak bertentangan dengan syari’at atau ketentuan menu-
rut adat kebiasaan itu bertentangan dengan Al—-Qur’ ' an dan
Hadits. ( Masfug Zuhdi, 1988 : 41 )

Firman fAllah SWT. =
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Artinya : "Dan ayah berkewajiban mamberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara vyang baik
ma'ruf )". ( Depag RI, 1987 : 59 )

Yang dianggap ma’ruf disini adalah sesuai dengan
keadaan setempat dan berkecukupan secara tidak berlebi-

han dan tidak berkekurangan.
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Apabila istri masih kecil, maka tidak berhak
padanya nafkah, tetapi apabila suami yang masih kecil
dan istri telah dewasa maka berhak atasnya nafkah. (
M.Hasbi Ash-Shidiqi, 1991 : 286 )

Sebenarnya Nafkah terhadap istri, lebih baik di
ukur dengan kebutuhan yang di perlukan secara berkecuku-
pan dengan berdasarkan pada kondisi dan kebiasaan setem-

pat, sehingga dapat terlihat mutu dan jumlahnya.

2. Analisis terhadap perbedaan dari segi kwantitas dan
kwalitas

Imam Abu Hanifah adalah salah satu dari empat

imam madzhab figqh yang paling luas baik dalam memperin-

ci, maupun dalam mencari landasan hukumnya. sehingga

dapat menjernihkan masalah yang ratusan ribu Jjumlabhnya

seperti halnya dalam penetapan kadar nafkah terhadap

istri, _beliau berlandaskan pada firman Allah ta‘ala :
s ] T U
(V-w(a.“) dJ!oL!b ’A‘u.l»_’ J.;)) L..Lc’ ) A3 ey Ls (,n'&m;j“,u;

‘Artinya @ "Hendaklah bagi vyang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang tidakmampu
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepada-—
‘nya". ( Q5. At-thalaq : 7)

Dengan penafsirannya bahwa pemberian nafkah
terhadap istri itu ditentukan menurut keadaan istri yang
disesuaikan dengan kemampuan suami yang mana antara

keduanya ada sifat kompromi, saling menghargai dan

menghormati, dan lebih relevan dengan keadaan, vyakni



rang itu kadang-kadang rurun dan  kadang-hkadang naik

suai dengan perbedaan waktu dan tempat seharusnya
menentukannya itu dengan atas dasar bafayah ( kécukupan
V. ( Syams aldin Al-syarkhas, 19 188

Egin halnya dengan Imam Syvafi’ i beliau menentukan
kadar nafkah istri secara syara’ dengan berlandaskan
pada ayat Al-Qur’an at—thalag : 7. Disini Allah menjadi-
kan standart nafkah menurut keadaan lapang ’Bempitnya
suami bukan menurut pangkat dan martahat istri. Kaya dan
miskinnya istri disinid tidaklah meniadi patokan, karera
perbedaan  ahkuwran maflkah itu disesuaikan .dangan kadar
Lemampuan ., dan hal it terpulang pada keadaan si pemberi
rnafkah bukan sipenerima nafkah. ( Anshory Unar Sitang-—
gal, 1994 : 436 ).

Adapun  yang dimakesud dengan SeCars ma ruf  dalam

ayat 233 fl-bagarah adalah menvangkut dalam hal pakaian
melihat segil kQantitaa dan kualitasnya itu sesual dengan
Labiasaan adat setempat dan waktu.

Menurutnya nafhah itu diukur derngan jumlah 2 mud
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pemberian makan yahg dipergunakan urrtuk ' pembayaran
Laffarat, vyaitu pemeberian makan yang - ditentukan oleh
agama dan dapat mengenyanghkan amerta m@ngﬂilangkam iapar.

Apabila makan yang diberikan pada istri sphagal

.

mafkah ukuran yang banyaknya tidak ditetapkan dengan





